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ABSTRACT 
 
This research aims to study the condition of saving interest of student of SMAN in Medan. The type 
of this research is quantitative descriptive. There are 21 SMAN in Medan. The result of research 
indicates that the saving interest of student of SMAN in Medan city is lower because the research 
found that 77 respondents of 100 respondents have not saving in bank. This caused by their pocked 
money is  few so they can not save their money in bank. However, most of them are saving their 
money at home. While the saving product known by students of SMAN in Medan is Britama Junio 
from BRI for 79 respondents and followed by BNI Taplus Muda from BNI for 74 respondents, and 
Tabunganku from Mandiri Bank for 61 respondent. The main reason for saving in bank is 
dominated by the future need for 11 students from 23 students who have saving in bank. 
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PENDAHULUAN 
Dalam perekonomian saat ini, banyak bank di Indonesia bersaing mengeluarkan 
produk tabungan untuk siswa-siswa sekolah mulai dari siswa Sekolah Dasar (SD) hingga 
mahasiswa. Banyak strategi dan cara yang dilakukan oleh pihak perbankan untuk menarik 
minat mereka, mulai dari promosi, pemberian hadiah, kartu ATM yang didesain unik, 
asuransi jiwa, promosi iklan yang menarik, publisitas, dan lain-lain. 
Orang dewasa maupun siswa-siswa sekolah menyalurkan dananya dalam bentuk 
tabungan ke bank-bank yang dipercaya. Agar masyarakat menabung dananya di bank, maka 
pihak perbankan memberikan balas jasa berupa bunga, bagi hasil, atau balas jasa lainnya. 
Karena konsumsi saat ini dihargai lebih tinggi daripada konsumsi di masa yang akan datang, 
rumah tangga (nasabah) harus diberi imbalan untuk penundaan konsumsinya (Eachern, 2001 : 
246). 
 Konsep menabung dari dulu sudah ada, baik dilakukan di rumah atau di bank. 
Konsep-konsep menabung tergantung oleh masing-masing individu. Banyak cara yang 
dilakukan individu untuk dapat menabung di bank baik dengan menyisihkan sebagian 
pendapatan, mengurangi pengeluaran, maupun menunda konsumsi. Bagi siswa sekolah, 
tindakan menabung sebagian diatur oleh orang tua. Orang tua dapat memotivasi untuk  
menyisihkan uang jajan, memberikan hadiah buat siswa jika tabungan meningkat, membatasi 
jajan siswa agar uang jajan dapat ditabung, dan lain-lain. Kebijakan ini bertujuan untuk 
mendapatkan manfaat dari pentingnya menabung. Pentingnya arti menabung bagi siswa-
siswa sekolah bukan hanya untuk mempunyai uang sendiri, tetapi terbiasa dengan manajemen 
diri yang kokoh agar dapat menjadi orang yang bijak mengatur keuangannya, tidak hidup 
berlebihan atau boros, dapat berpikir antisiatif terhadap keadaan yang tidak terduga serta 
mampu mengelola keuangan di masa yang akan datang. 
Permasalahan sekarang ini adalah minat menabung masyarakat Indonesia masih kalah 
dengan negara lain (Republika.co.id, 2011). Oleh karena itu, program menabung yang 
dijalankan oleh pihak perbankan demi menunjang masa depan siswa-siswa  sekolah penting 
untuk diteliti seperti di Kota Medan sebagai kota ketiga terbesar di Indonesia. Penulis 
memilih siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk diteliti sebab penulis berpendapat 
bahwa prosedur menabung sudah dapat diterapkan kepada siswa SMA. Mereka relatif dewasa 
untuk memahami konsep menabung dan cukup dewasa untuk mulai meniti hidup masa 
depan.  
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Jumlah siswa SMA, MA, dan SMK di Kota Medan mencapai 139.737 jiwa menurut 
Badan Pusat Satistik Sumatera Utara Medan tahun 2012 dimana terdapat 352 sekolah. 
Namun, penulis hanya memilih Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) untuk diteliti, 
dengan dasar pemikiran bahwa siswa-siswa berasal dari berbagai latar belakang yang 
berbeda. Ada 21 sekolah SMAN di Kota Medan dengan jumlah siswa sekolah tahun 2014 
berkisar 20.167 jiwa. Jumlah siswa sekolah di Kota Medan ini khususnya Sekolah Menengah 
Atas Negeri (SMAN) mungkin masih banyak yang menabung atau tidak menabung untuk 
kebutuhan masa yang akan datang. Oleh sebab itu, penulis ingin mengetahui sejauh mana 
minat menabung siswa-siswa Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) terhadap produk 
tabungan yang ditawarkan oleh bank-bank yang saat ini semakin bervariasi dan kompetitif. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 
tertentu yang disepakati tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan / atau alat 
lainnya yang dipersamakan dengan itu ( Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998). Sedangkan 
tabungan menurut Bastian dan Suhardjono (2006 : 73) merupakan simpanan masyarakat yang 
penarikannya dapat dilakukan oleh si penabung sewaktu-waktu dikehendaki.  
 Dari segi ekonomi makro, tabungan adalah bagian dari pendapatan rumah tangga 
yang tidak dikonsumsi dalam suatu periode tertentu. Dengan kata lain, tabungan merupakan 
selisih antara pendapatan dengan konsumsi. John Maynard Keynes, seorang ahli ekonomi 
Inggris juga mengasumsikan bahwa tabungan sama besarnya dengan investasi (Bakti, 
Sumanjaya dan Nasution, 2011 : 27).  Dengan grafik dapat terlihat seperti dibawah ini : 
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Sumber : Bakti, Sumanjaya dan Nasution, 2011 : 27 
Gambar 1.1 
Kurva Tabungan, Investasi, dan Pendapatan 
 
 
 
 Dalam pengumpulan pendapatan nasional yang dilakukan melalui dua sektor antara 
lain rumah tangga dan perusahaan (bisnis), ternyata terdapat sejumlah pendapatan yang tidak 
seluruhnya dikonsumsi rumah tangga sebagai pengeluaran konsumsi yang disebut dengan 
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tabungan (Ibid, 2011 : 27). Tabungan dapat dimanfaatkan untuk membeli saham atau obligasi 
di pasar modal yang berfungsi sebagai investasi sehingga tabungan sama dengan investasi. 
Bagi negara, tabungan merupakan salah satu indikator dalam menunjang pertumbuhan 
ekonomi. Semakin banyak rumah tangga yang menabung maka hal itu merupakan satu 
indikator,  semakin tinggi  pendapatan nasional yang diperoleh. 
Budaya menabung di kalangan siswa-siswa di Indonesia saat ini masih rendah. Bank 
Indonesia (BI) mencatat, minat menabung masyarakat di 38 kabupaten/kota di Jawa Timur 
sebesar 54,05% dari 37 juta penduduk yang menabung di bank (koran-sindo.com). Banyak 
siswa-siswa sekolah memiliki uang jajan yang banyak, gadget yang lebih dari satu, dan 
gemar berbelanja tetapi tidak memiliki rekening tabungan. Hal ini mengakibatkan budaya 
menabung di kalangan siswa rendah.  
Beberapa pemerintahan di berbagai wilayah di Indonesia telah melakukan kegiatan 
pelaksanaan Gerakan Siswa Menabung ke berbagai sekolah dari tingkat SD, SMP, dan SMA 
bersama Bank Indonesia. Program ini dikeluarkan oleh Bank Indonesia dengan nama 
program Ayo Menabung. Kerja sama pemerintah dan perbankan ini berguna untuk 
meningkatkan kesadaran siswa-siswa untuk menabung dan memikirkan masa depan. Budaya 
menabung sejak dini sangat penting bagi mereka, terutama belajar untuk mengelola keuangan 
dengan baik. Oleh karena itu, budaya ini perlu untuk terus dikembangkan dan ditingkatkan 
hingga masyarakat Indonesia terutama siswa-siswa sekolah menyadari pentingnya arti 
menabung. 
METODE PENELITIAN 
Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menginterpretasikan 
sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang 
sedang berlangsung akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah 
berlangsung. Tempat penelitian dilaksanakan di Kota Medan. Kota Medan adalah ibu kota 
Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Kota ini merupakan kota terbesar di Pulau Sumatera. 
Kota ini juga merupakan kota terbesar ketiga di Indonesia setelah Jakarta dan Surabaya. 
Penulis meneliti Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) dengan jumlah, yaitu 15 sekolah 
sebagai objek penelitian.  
Defenisi Operasional 
Defenisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 
a. Masa depan 
Masa depan dalam penelitian ini adalah suatu rancangan hidup yang baik di masa yang 
akan datang. Masa depan dapat berupa pengolahan rencana-rencana hidup yang dilakukan  
siswa sekarang untuk dijalani di masa yang akan datang baik rencana untuk pendidikan 
yang lebih tinggi maupun rencana kebutuhan-kebutuhan yang lain. 
b. Berjaga-jaga 
Berjaga-jaga dalam penelitian ini diartikan  
sebagai tindakan siswa menabung yang bertujuan agar dana tabungan tersebut dapat 
digunakan sewaktu-waktu untuk keperluan yang penting dan mendesak. 
c. Efisiensi konsumsi 
Efisiensi konsumsi dalam penelitian ini adalah ketepatan yang dilakukan siswa dalam 
mengatur pengeluaran dengan membatasi konsumsi  kepada hal-hal yang tepat saja. 
Dimana efisiensi konsumsi ini dilakukan untuk mengurangi pengeluaran agar hidup tidak 
boros. 
d. Menaati anjuran orang tua 
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Menaati anjuran orang tua dalam penelitian ini adalah sikap siswa dalam mematuhi dan 
menuruti permintaan orang tua untuk menabungkan dananya di bank. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang 
yang melakukan  penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data diperoleh 
dari hasil wawancara dengan menggunakan kuisioner pada siswa-siswa SMAN di Kota 
Medan dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Accidental Sampling . 
Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif. Metode analisis deskriptif yaitu metode analisis dimana data yang dikumpulkan 
mula-mula disusun dan diklasifikasikan sehingga akan memberikan gambaran mengenai 
suatu keadaan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan program komputer SPSS (Statistic 
Product and Service Solution) versi 17,0. Disamping itu dilakukan pula dengan bentuk 
analisis lain seperti: tabulasi silang (cross tab), tabel, frekuensi, dan gambar (grafik). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data responden berdasarkan jumlah rekening tabungan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 1.1 
Data Responden Berdasarkan Jumlah Rekening Tabungan 
Jumlah rekening tabungan Frekuensi Persentase 
1 22 22 
2 1 1 
3 0 0 
Tidak ada 77 77 
Total 100 100 
                                Sumber : Diolah dari data primer 
 
Tabel diatas adalah data responden berdasarkan jumlah rekening tabungan yang 
dimiliki. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat  23 siswa yang memiliki rekening 
tabungan dengan 22 siswa yang memiliki 1 rekening dan 1 siswa yang memiliki 2 rekening. 
Sedangkan 77 siswa SMAN di Kota Medan tidak memiliki rekening tabungan. Hal ini 
bermakna bahwa minat menabung siswa di bank  masih rendah, ada 77 siswa yang tidak 
menabung di bank . Mereka belum pernah tersentuh oleh fasilitas-fasilitas perbankan dan 
belum menyadari pentingnya arti menabung. Hal ini mungkin terjadi akibat beberapa faktor-
faktor dan alasan yang kuat dari  pihak responden. Dimana responden  kebanyakan  
menabung di rumah dan tidak di bank. Uang saku yang rendah dan pengetahuan yang minim 
tentang perbankan adalah salah satu alasan utama responden. Pihak perbankan maupun pihak 
pemerintah belum pernah melakukan kegiatan-kegiatan ke sekolah-sekolah mereka. Oleh 
sebab itu, seharusnya pemerintah beserta pihak perbankan lebih aktif melakukan penyuluhan-
penyuluhan ke sekolah-sekolah tersebut.  
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Data responden berdasarkan penyisihan uang saku untuk ditabung dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 1.2 
Data Responden Berdasarkan Penyisihan Uang Saku untuk Ditabung 
Menyisihkan uang saku untuk ditabung Frekuensi Persentase 
Ya 76 76 
Tidak 24 24 
Total 100 100 
                   Sumber : Diolah dari data primer 
 
 Tabel 2 di atas adalah data responden berdasarkan penyisihan uang saku untuk 
ditabung. Dari tabel diketahui bahwa 76 siswa menyisihkan uang saku untuk ditabung, baik 
di rumah maupun di bank, dengan persentase sebesar 76%. Sedangkan yang tidak 
menyisihkan uang saku untuk ditabung, terdapat 24 siswa dengan persentase sebesar 24% 
dari total siswa. Kemudian penulis juga memperoleh data responden berdasarkan jumlah 
uang saku per bulan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1.3  
Data Responden Berdasarkan Jumlah Uang Saku per Bulan 
 
Jumlah uang saku per bulan Frekuensi Persentase Uang saku/hari 
≤Rp.200.000 35 35 Rp.7.700 
Rp. 210.000 - Rp. 500.000 59 59 Rp.8.000-Rp. 19.000 
Rp.510.000 - Rp. 700.000 6 6 Rp.19.600-Rp.27.000 
Rp. 710.000 - Rp. 1.000.000 0 0 Rp.Rp.27.300-Rp.38.000 
Total 100 100  
               Sumber : Diolah dari data primer 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah uang saku yang mendominasi sebesar 
59% adalah sebesar Rp. 210.000-Rp. 500.000 dengan jumlah siswa sebanyak 59 siswa. 
Disusul uang saku sebesar ≤ Rp. 200.000 sebanyak 35 siswa, kemudian uang saku sebesar 
Rp.510.000-Rp.700.000 sebanyak 6 siswa. Sedangkan jumlah uang saku sebesar Rp.710.000-
Rp 1.000.000 bernilai 0 atau tidak ada siswa memiliki jumlah uang saku tersebut. 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa jumlah uang saku siswa per bulan 
dominan Rp. 210.000-Rp. 500.000. Nilai ini dianggap relatif rendah sehingga terlalu sukar 
bagi mereka untuk menabung. Dimana uang saku yang digunakan untuk jajan hanya bersisa 
sedikit. Dan mengakibatkan siswa-siswa yang tidak menabung ini malu untuk 
menyetorkannya di bank. Dimana uang saku per hari yang didominasi Rp.8000-Rp.19.000, 
jika uang saku Rp.8.000 membeli jajanan kantin sekolah misalnya Rp.6000 maka sisanya 
menjadi Rp.2000. Jika diakumulasikan dalam 1 minggu menjadi Rp.14.000. Oleh karena itu, 
jumlah sebesar Rp.14.000 dalam seminggu sukar untuk menabung di bank, malah mereka 
menabungnya dirumah. Untuk mengetahui penyisihan uang saku responden berdasarkan 
jumlah rekening yang dimiliki, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.4 
Penyisihan Uang Saku Berdasarkan Jumlah Rekening yang Dimiliki 
 
Punya Rekening 
Penyisihan Uang Saku 
Total 
Tidak Ya 
Tidak Punya Rekening 24 53 77 
Ya, 1 Rekening 0 22 22 
Ya, 2 Rekening 0 1 1 
Total 24 76 100 
            Sumber : Diolah dari data primer 
 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa responden yang tidak memiliki rekening 
tabungan di bank tetapi menyisihkan uang saku untuk ditabung sebanyak 53 responden. Hal 
ini bermakna bahwa responden menabung di rumah. Menabung di rumah lebih mudah dan 
praktis baik di box, celengan, maupun tempat tabungan lainnya.  
Sedangkan yang tidak menabung di bank dan tidak menyisihkan uang saku sebanyak 
24 responden. 24 responden ini tidak menyadari pentingnya arti menabung. Walaupun uang 
saku mereka relatif rendah, terdapat responden yang dibantu orang tua untuk menabung di 
bank. Selain uang saku yang disisihkan, orang tua memberikan tambahan uang guna untuk 
meningkatkan nilai tabungan anak tersebut.yang lebih tinggi. Data responden berdasarkan 
mulai mempunyai rekening tabungan dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
 
Tabel 1.5 
Data Responden Berdasarkan Mulai Mempunyai Rekening Tabungan 
 
Mulai menabung Frekuensi Persentase 
Sejak SD 1 1 
Sejak SMP 8 8 
Sejak SMA 14 14 
Tidak Mempunyai Rekening  77 77 
Total  100 100 
                   Sumber : Diolah dari data primer 
Tabel 5 di atas adalah data responden berdasarkan sejak kapan mempunyai rekening 
tabungan di bank. Disusun berdasarkan 3 tingkatan yaitu SD, SMP, dan SMA. Dari tabel 
dapat diketahui bahwa siswa yang menabung sejak dari Sekolah Dasar (SD) sebanyak 1 
siswa,  sejak Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 8 siswa, dan sejak Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yang paling mendominasi, yaitu sebanyak 14 siswa. Hal ini bermakna 
bahwa siswa menabung lebih banyak mulai dari SMA. Seharusnya siswa mulai menabung 
sejak dini atau dari Sekolah Dasar (SD). Karena jumlah uang tabungan yang diperoleh akan 
relatif lebih banyak dibandingkan dengan yang lain dan dapat membantu keuangan setelah 
lulus dari SMA atau kejenjang yang lebih tinggi. Disamping data mengenai mulai menabung 
di bank, penulis juga memperoleh data mengenai rekening bank yang dimiliki responden 
yang menabung. Data tersebut disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1.6  
Data Responden Berdasarkan Rekening Tabungan yang Dimiliki 
 
Rekening tabungan yang dimiliki Frekuensi Persentase 
BNI 4 4 
BRI 8 8 
Mandiri 8 7 
BTN 1 1 
BII 2 2 
CIMB Niaga 1 1 
Tidak Mempunayi Rekening 77 77 
Total  101 100 
                     Sumber : Diolah dari data primer 
 
Tabel 6 adalah data responden berdasarkan rekening bank yang dimiliki. Dari tabel 
dapat diketahui bahwa rekening bank yang paling mendominasi dan dimiliki siswa adalah 
dari Bank Mandiri dan BRI, masing-masing sebanyak 8 orang. Sedangkan rekening tabungan 
lain sedikit. Hal ini bermakna bahwa responden-responden banyak lebih tertarik ke bank-
bank pemerintah seperti BRI dan Mandiri.  
Oleh karena itu, bank-bank lain perlu melakukan upaya untuk meningkatkan jumlah 
nasabah khususnya siswa-siswa untuk dapat memperoleh keuntungan, kepercayaan dan citra 
yang baik di mata masyarakat. Jumlah frekuensi diatas 101, diakibatkan karena ada 1 
responden memiliki 2 rekening tabungan, yaitu rekening dari Mandiri dan Cimb Niaga. 
Adapun jawaban reponden tentang faktor-faktor yang paling mempengaruhi minat menabung 
mereka dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1.7 
Jawaban Responden Tentang 
Faktor-Faktor Mempengaruhi Minat Menabung 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS Jumlah 
1 Mengahadapi masa depan 73 27 
   
100 
2 
Membiayai pendidikan di masa 
yang akan datang 61 36 3 
  
100 
3 Membiayai keperluan tidak terduga 40 55 4 1 
 
100 
4 
Mengatasi kesulitan pada waktu 
terdesak 49 49 2 
  
100 
5 Membatasi pengeluaran 30 55 9 5 1 100 
6 Berhemat 47 49 3 1 
 
100 
7 Menuruti anjuran orang tua 12 47 27 12 2 100 
8 Mencontoh orang tua 21 45 23 10 1 100 
           Sumber : Diolah dari data primer 
 
Dimana :  SS  = Sangat Setuju 
 S  = Setuju 
 KS =  Kurang Setuju 
 TS  = Tidak Setuju 
 STS   = Sangat Tidak Setuju 
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 Tabel 7 adalah pernyataan-pernyataan mengenai minat menabung siswa-siswa 
SMAN Kota Medan. Dari tabel dapat diketahui bahwa penyebab siswa menabung di bank 
yang paling mendominasi adalah menghadapi masa depan. Menghadapi masa depan dipilih 
73 siswa dengan pernyataan bahwa mereka sangat setuju dengan faktor ini. Siswa-siswa 
beranggapan bahwa masa depan merupakan faktor yang paling utama, karena telah mencakup 
faktor-faktor lain di masa yang akan datang. Adapun produk-produk tabungan yang diketahui 
para siswa SMAN di Kota Medan dapat dilihat pada tabel  dibawah ini: 
 
Tabel 1.8 
Produk Tabungan yang Diketahui Para Siswa SMAN Medan 
 
No. Nama Tabungan Bank Frekuensi 
1 BII Super Kidz Bank International Indonesia 21 
2 Britama Junio Bank Rakyat Indonesia (BRI) 79 
3 Tabungan Junior Bank CIMB Niaga 40 
4 Junior Panin Panin Bank 18 
5 Permata Bintang Permata Bank 17 
6 BNITaplus  Muda Bank Negara Indonesia (BNI) 74 
7 Tabungan BTN Junior Bank Tabungan Negara 21 
8 Mega Perdana Bank Mega 12 
9 Mighty Savers OCBC NISP 6 
10 Tabunganku Bank Central Asia (BCA) 35 
11 Tabunganku Bank Mandiri 61 
                    Sumber : Diolah dari data primer 
 
Tabel 8 adalah data responden berdasarkan pengetahuan mengenai produk-produk 
tabungan anak di bank. Dari tabel dapat dilihat bahwa Britama Junio dari Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) lebih diketahui siswa-siswa SMAN di Kota Medan dengan jumlah siswa 
yang mengetahui produk tabungan tersebut sebesar 79 siswa dari 100 siswa yang menjadi 
responden. Sedangkan Mighty Savers dari OCBC NISP yang terendah, hanya 6 siswa yang 
mengetahui produk tabungan ini. Produk-produk yang berada pada 3 peringkat atas dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1.9 
Produk Tabungan yang Paling Diketahui Siswa 
 
Paling Diketahui 
Pengetahuan Siswa 
Jumlah 
Bank Nama Tabungan 
Pertama BRI Britama Junio 79 
Kedua BNI BNI Taplus  Muda 74 
Ketiga Mandiri Tabunganku 61 
           Sumber: Diolah dari data primer 
Dari tabel diatas, diketahui bahwa produk tabungan yang paling diketahui siswa 
adalah Britama Junio dari BRI, disusul oleh BNI Taplus Muda dari BNI, kemudian 
Tabunganku dari Bank Mandiri. Produk-produk tabungan ini cukup terkenal. Selain di media 
massa, produk-produk tabungan ini juga telah melakukan banyak promosi. Oleh sebab itu, 
banyak siswa yang mengetahui produk-produk tabungan tersebut. Kemudian ada beberapa 
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produk-produk tabungan yang hanya sedikit siswa mengetahui produk-produk tabungan 
tersebut. Produk-produk tabungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel  1.10 
Produk Tabungan yang Paling Tidak Diketahui Siswa 
 
Paling Tidak 
Diketahui 
Pengetahuan Siswa 
Jumlah 
Bank Nama Tabungan 
Pertama OCBC NISP Mighty Savers 6 
Kedua Bank Mega Mega Perdana 12 
Ketiga Permata Bank Permata Bintang 17 
      Sumber: Diolah dari data primer 
 
Berdasarkan tabel 10 diatas, bank OCBC NISP yang mengeluarkan produk tabungan 
Mighty savers merupakan peringkat yang paling bawah, disusul Tabungan Mega Perdana dari 
Bank Mega, kemudian Permata Bintang dari Bank Permata. Ketiga bank tersebut sebaiknya 
lebih meningkatkan promosi produk-produk tabungan ke masyarakat terutama siswa-siswa. 
Disamping itu,  ketiga tabungan ini tidak dimiliki oleh responden-responden yang menabung. 
Kurangnya promosi menyebabkan pengetahuan mengenai produk tabungan ini minim. 
Bahkan jika produk tabungan nya saja yang ditanya, responden tidak mengetahui bank yang 
mengeluarkan produk tabungan ini. Oleh sebab itu,  bagi bank-bank yang berada pada 
peringkat bawah diharapkan berupaya keras untuk mempromosikan produk-produk tabungan 
yang mereka keluarkan.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang terlah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat menabung siswa SMAN Kota Medan di bank masih rendah. Dimana hanya 
terdapat 23 siswa SMAN yang menabung di bank dan 77 siswa SMAN yang tidak 
menabung di bank. Tetapi dari 77 siswa yang tidak menabung di bank, terdapat 53 siswa 
yang menabung di rumah. Oleh karena itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa-
siswa SMAN di Kota Medan memiliki minat menabung tetapi lebih banyak di rumah. 
Hal ini terjadi karena adanya kendala-kendala yang menjadi faktor penyebab para siswa 
tidak menabung di bank. Salah satu kendalanya adalah uang saku siswa-siswa SMAN 
yang relatif rendah. 
2. Penyebab siswa menabung di bank yang paling mendominasi adalah menghadapi masa 
depan. Menghadapi masa depan dipilih 73 siswa dengan pernyataan bahwa mereka 
sangat setuju dengan faktor ini. Siswa-siswa beranggapan bahwa masa depan merupakan 
faktor yang paling utama, karena telah mencakup faktor-faktor lain di masa yang akan 
datang.  
3. Dari 11 produk tabungan yang peneliti sajikan, Britama Junio dari Bank Rakyat 
Indonesia lebih dikenal oleh siswa-siswa SMAN di Kota Medan. Dimana terdapat 79 
siswa dari 100 siswa yang mengetahui produk tabungan ini. Disusul oleh BNI Taplus 
Muda dari Bank Negara Indonesia yang dikenal 74 siswa SMAN di Kota Medan. 
Sedangkan yang paling rendah adalah Mighty Savers dari OCBC NISP, dimana hanya 6 
siswa SMAN yang mengetahui produk tabungan ini.  
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